ABSTRAK

Maghfira Aulia Zahra: Kedudukan Isteri Dan Anak Pada Perkara Isbat
Poligami Tidak Tercatat Setelah Adanya Sema No 3 Tahun 2018 (Studi Di
Pengdilan Agama Wilayah Pengadilan Tinggi Agama Jawa Barat)

Penelitian ini membahas kedudukan isteri dan anak dalam perkara isbat nikah
poligami tidak tercatat setelah terbitnya Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA)
Nomor 3 Tahun 2018. SEMA tersebut menegaskan bahwa permohonan isbat nikah
poligami yang didasarkan pada perkawinan tidak tercatat harus dinyatakan tidak
dapat diterima. Namun dalam praktiknya, beberapa Pengadilan Agama di wilayah
Pengadilan Tinggi Agama Jawa Barat masih menunjukkan putusan yang tidak
seragam: ada yang mengabulkan, menolak, dan ada pula yang menyatakan tidak
dapat diterima. Fenomena ini menimbulkan problem kepastian hukum dan
perlindungan terhadap hak-hak isteri dan anak hasil perkawinan poligami tidak
tercatat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktik isbat nikah
poligami di Pengadilan Agama wilayah Pengadilan Tinggi Agama Jawa Barat,
menelaah pertimbangan hukum hakim dalam memutus perkara, serta menganalisis
penerapan SEMA No. 3 Tahun 2018 terhadap kedudukan hukum isteri dan anak.

Kerangka berpikir penelitian dibangun dengan menganalisis variabel
menggunakan teori relevan yang menekankan pentingnya keadilan dan kepastian
hukum. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan tiga teori utama, yaitu
kepastian hukum, maqasid al-syari‘ah, dan ijtihad hakim sebagai dasar analisis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif, dengan metode
kualitatif. Data diperoleh dari ketiga naskah penetapan yang dianalisis secara
sistematis melalui pendekatan studi pustaka secara menyeluruh terhadap sumber
hukum primer dan sekunder. Penelitian tidak melibatkan wawancara hakim sebagai
bentuk penghormatan terhadap kode etik yudisial yang digagas Mahkamah Agung
dan Komisi Yudisial Republik Indonesia

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik isbat nikah poligami yang
tidak tercatat masih diajukan dan diputus secara beragam oleh Pengadilan Agama
di wilayah Pengadilan Tinggi Agama Jawa Barat, meskipun SEMA No. 3 Tahun
2018 telah menginstruksikan agar permohonan tersebut tidak dapat diterima.
Terdapat putusan yang mengabulkan, menolak, maupun menyatakan tidak dapat
diterima, tergantung pada interpretasi hakim. Dalam beberapa kasus, hakim
mempertimbangkan aspek kemaslahatan dan perlindungan hak-hak isteri serta anak
sebagai dasar untuk menerima permohonan. Namun, pada putusan lain, hakim
secara ketat menerapkan ketentuan formil sesuai dengan SEMA tersebut.
Ketidakkonsistenan ini berdampak pada kedudukan hukum isteri dan anak dari
perkawinan poligami tidak tercatat yang berisiko kehilangan perlindungan hukum.
Penelitian ini menggarisbawahi perlunya penegakan prinsip kepastian hukum yang
seimbang dengan asas keadilan substantif melalui pendekatan maqasid al-syari‘ah
dan ijtihad hakim.

Kata kunci: Isbat Nikah, Poligami Tidak Tercatat, SEMA No. 3 Tahun 2018,
Kepastian Hukum, Kedudukan Isteri dan Anak



ABSTRACT

Maghfira Aulia Zahra: The Legal Standing Of Wife And Children In
Unregistered Polygamy Legalization Cases After The Issuance Of Supreme Court
Circular No. 3 Of 2018 (A Study in Religious Courts under the West Java High
Religious Court Jurisdiction)

This study examines the legal standing of wives and children in ishat nikah
(marriage legalization) cases involving unregistered polygamous marriages
following the issuance of Supreme Court Circular (SEMA) No. 3 of 2018. The
circular stipulates that such applications must be declared inadmissible. However,
in practice, several Religious Courts under the jurisdiction of the West Java High
Religious Court still issue inconsistent rulings some accept, some reject, and others
declare the applications inadmissible. This inconsistency raises concerns about
legal certainty and the protection of the rights of wives and children resulting from
unregistered polygamous marriages.

This research aims to understand how unregistered polygamous isbat nikah
cases are handled, analyze judicial reasoning, and evaluate the application of SEMA
No. 3/2018 to the legal standing of wives and children.

The theoretical framework is constructed by analyzing the variables using
relevant legal theories emphasizing justice and legal certainty. Therefore, this study
applies three main theories: legal certainty, maqasid al-syari‘ah, and judicial ijtihad
as analytical tools.

The study uses a normative juridical approach with qualitative methods. Data
was obtained from three court rulings and analyzed systematically through a
comprehensive literature study involving primary and secondary legal sources. The
research does not include judge interviews to honor the judicial code of ethics
established by the Supreme Court and Judicial Commission of the Republic of
Indonesia.

The findings show that isbat nikah applications for unregistered polygamous
marriages continue to be filed and ruled upon inconsistently by courts, despite the
directive in SEMA No. 3/2018. Some rulings grant the request based on
considerations of public benefit (maslahah) and the protection of women's and
children's rights, while others strictly adhere to procedural law and reject the
application. This inconsistency affects the legal status of wives and children,
potentially depriving them of legal protection. The study highlights the need to
uphold legal certainty balanced with substantive justice through the lens of maqasid
al-syari‘ah and judicial ijtihad.

Keywords: Isbat Nikah, Unregistered Polygamy, SEMA No. 3/2018, Legal
Certainty, Legal Standing of Wife and Child
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